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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Profil SMA Muhammadiyah 2 Surakarta
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta merupakan \sebuah SMA yang berada dibawan naungan yayasan Muhammadiyah. Alamatnya adalah Jl. Yosodipuro No. 95 Surakarta, Telp. (0271) 718623, Kode Pos 57139, E-mail, muha_solo@yahoo.com, Website http//muhasolo.8m.com,  Desa Mangkubumen, Kecamatan  Banjarsari, Kota Surakarta, Propinsi Jawa Tengah. 

SMA Muhammadiyah Surakarta yang telah berdiri sejak tanggal 16 Juli 1959, telah mampu mendidik siswa-siswanya dengan kesungguhan sehingga banyak meluluskan siswa yang berkualitas. 

Data 3 tahun terakhir akan pendaftar adalah :

· Tahun Ajaran 2003/2004

Jumlah pendaftar adalah 239 orang dengan yang diterima 180 orang.

· Tahun Ajaran 2004/2005
Jumlah pendaftar adalah 152 orang dengan yang diterima 113 orang.

· Tahun Ajaran 2005/2006

Jumlah pendaftar adalah 199 orang dengan yang diterima 148 orang.


Data jumlah siswa pada 3 tahun terahir adalah :

· Tahun Ajaran 2003/2004
Kelas I : 178 siswa; Kelas II : 177 siswa; Kelas III 234 siswa
· Tahun Ajaran 2004/2005

Kelas I : 118 siswa; Kelas II : 164 siswa; Kelas III 177 siswa

· Tahun Ajaran 2005/2006

Kelas I : 148 siswa; Kelas II : 116 siswa; Kelas III 169 siswa
Data 3 tahun terakhir akan tamatan siswa adalah: 
· Tahun Ajaran 2002/2003 
Siswa yang lulus 100%.  Dengan rata-rata NEM untuk IPA adalah 5,57 dan IPS adalah 5,44. 
· Tahun Ajaran 2003/2004
Siswa yang lulus untuk IPA adalah 100% sedangkan untuk IPS 99 %. Dengan rata-rata NEM untuk IPA adalah 5,17 dan untuk IPS adalah 4,59

· Tahun Ajaran 2004/2005

Siswa yang lulus untuk IPA adalah 94,44 % sedangkan untuk IPS adalah 82,85%. Dengan rata-rata NEM untuk IPA adalah 6,60 dan IPS adalah 5,64.

Saat ini terdapat 50 tenaga pengajar dengan spesialisasi pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di SMU Muhammadiyah 2 Surakarta. Tenaga pengajar atau guru tidak tetap yang berijasah S2/S3 terdapat 2 orang, tenaga berijasah S1, untuk guru tetap terdapat 9 orang, guru bantu 9 orang dan guru tidak tetap 21 orang, sedangkan tenaga pengajar yang berpendidikan D3 untuk guru tetap terdapat 13 orang, guru bantu 9 orang, dan guru tidak tetap 26 orang.

Potensi-potensi yang ada di lingkungan sekolah dalam rangka mendukung program sekolah adalah: 
a. Internal
· Motivasi guru dan karyawan untuk maju cukup  tinggi.

· Letak sekolah yang strategis.

· Sarana Prasarana pergedungan pendukung pembelajaran memadai

· Fasilitas/alat pembelajaran cukup.

· Organisasi siswa yang berpotensi.

· Jumlah siswa yang relatif banyak.

· Tanah dan bangunan milik sendiri ( Muhmammadiyah).

b. Eksternal

· Lingkungan sekitar adalah persekolahan

· Peran serta Komite Sekolah dan Yayasan

· Kerjasama dengan instansi terkait

· Kerjasama dengan Perguruan Tinggi

· Kerjasama dengan lingkungan sekitar

2.2 Basis Data

Dalam buku Analisis Desain Sistem Informasi (Jogianto. HM) menyebutkan bahwa Basis Data (database) adalah merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer yang digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya.
2.3 Konsep Dasar Perancangan Database
Satu Database Management System ( DBMS ) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data. 

Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan, instansi. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, dan merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.  
Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tersebut. Entity adalah suatu obyek yang nyata dan akan direkam. Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisiensikan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi kedalam database. Definisi dari beberapa istilah yang ada dalam database: 

1. Entity 

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam

2. Antribute

Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk  mewakili suatu entity
3. Data Value ( Nilai atau isi data ) 

Data Value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada setiap elemen 

4. Record / Tuple 

Kumpulan elemen–elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap

5. File 

Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda data valuenya. 

6. Database

Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. 

2.3.1 Database Management System ( DBMS ) 

Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk mengelolanya disebut sebagai DBMS. Database adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersial untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam database. 

Merancang Database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model fisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi dimasa mendatang. 

Pada pendekatan model konseptual, beberapa konsep pendekatan Relational digunakan, namun tidak berarti konsep ini nantinya diimplementasikan ke model Relational saja tetapi dapat juga dipakai pada model Hierarchical dan model Network.

Tugas Database Administrator adalah merancang model konseptual database. Model konseptual bukanlah pendekatan proses informasi seorang programmer aplikasi, tetapi merupakan kombinasi beberapa aplikasi. Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antar file. Tidaklah perlu dipikirkan tentang terapan dan operasi yang akan dilakukan pada database. 

2.4 Pendekatan Pada Perancangan Database
Sebelum kita membangun sebuah database terlebih dahulu kita harus membuat rancangan database yang akan kita buat, didalam perancangan database ini harus menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen serta mempertimbangkan kebutuhan saat ini dan masa yang akan datang, sehingga apabila sewaktu dibutuhkan pengembangan kita tidak perlu lagi membangun sebuah database baru.
Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data relational. Terdapat dua buah teknik yaitu: 

2.4.1 Teknik Normalisasi 

Proses Normaliasasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses Normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Sebelum mengenal lebih jauh mengenai normalisasi ada beberapa konsep yang harus diketahui terlebih dahulu, yaitu : 

a. Field / Atribut Kunci

Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record. 

b. Keberuntungan Fungsi ( Functional Dependency ) 

Diberikan sebuah relasi R, atribute Y dari R adalah bergantung fungsi pada atribute X dari R jika dan hanya jika setiap nilai X dalam R punya hubungan dengan tepat satu nilai Y dalam R  ( dalam setiap satu waktu). 

2.4.2 Teknik Entity Relationship 

Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key),  yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan database yang tepat akan menyebabkan paket program relational lainnya akan bekerja secara optional. Untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribute dalam satu file yaitu: 

a. One to one 

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu 

b. One to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.

c. Many to many 

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. 
2.5 World Wide Web (WWW)

Web server adalah sistem  untuk menjalankan situs Web  yang menempatkan  semua informasi di dalam medianya, yang berupa perangkat lunak dan perangkat keras, untuk menjalankan situs Web yang terkandung didalamnya. Dalam internet yang menjadi server Web adalah providernya.
Salah satu dari fasilitas yang ada dalam internet adalah World Wide Web (WWW) atau biasa disebutkan hanya dengan web. Internet adalah suatu jaringan komputer global, sedangkan web adalah jaringan suatu set aplikasi komunikasi dan sistem perangkat lunak (software) dengan karakteristik sebagai berikut :

· Umumnya terletak pada host (server) dan client internet.

· Menggunakan protokol TCP/IP.

· Aplikasi tersebut mengerti Hypertext Markup Languange.
· Komunikasi 2 arah menggunakan model jaringan client/server.

· Client mengakses server dengan protokol : HTTP, FTP, TELNET atau GOPHER.

· Mode pengalamatan menggunakan Uniform Resource Locater (URL).

Web sebagai salah satu fasilitas internet semakin terkenal sehingga banyak orang menganggap bahwa web merupakan satu-satunya cara menjelajah internet. Web merupakan antar muka (interface) untuk menggali berbagai informasi dalam internet, untuk melakukan itu digunakan perangkat lunak khusus yang disebut browser internet (Internet Browser). Browser menginterpretasikan informasi yang tersimpan dalam web, menerjemahkan kedalam bentuk yang dapat dibaca melalui layar. Web terbentuk dari ribuan situs web individu yang terdiri dari satu atau lebih halaman (page) atau dokumen web. Daya tarik web terletak pada pemanfaatan hyperlink yaitu menghubungkan dokumen dan situs web dan lainnya, sehingga tercipta arus informasi yang mulus. Hyperlink dalam aplikasinya diterapkan dalam bentuk teks biasa yang telah diformat.
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Gambar 2.1 : Konsep Dasar Browser dan Server Web

Tiga komponen pokok yang menjadi tulang punggung keberadaan sebuah web adalah :

· URL  =  Alamat.

· HTTP = Protokol/bahasa yang digunakan untuk mengakses informasi.

· HTML = Sumber informasi itu sendiri yang berbasis link dan hypertext.

2.6 URL (Uniform Resource Locator)

URL adalah standar pengalamatan sebuah file di internet yang dirancang khusus untuk digunakan dengan browser WWW seperti NETSCAPE, Internet Explorer, Opera, Mozilla Firefox dan lain-lain. Ketentuan penulisan URL sebagai berikut:
1. Penentu protokol

String pertama dalam URL, dari bentuk string (:) yang biasanya merinci protokol internet untuk digunakan dalam pengaksesan sumber. Protokol diindikasikan oleh nama sebelum tanda tersebut. 
2. Domain Name
Bagian kedua dari URL biasanya adalah alamat sebuah internet. Alamat sebuah internet ini lebih terkenal dengan istilah host, dimana akhiran dari nama host ini memiliki ciri khas yang sudah dipatenkan, sebagai contoh apabila komputer tersebut berada di tujukan untuk instansi akademik di Indonesia maka host diberi akhiran .ac.id menunjukan Indonesia. 

3. Lokasi sumber

Kode ./si_muha/index.php adalah path dimana file yang akan dibaca, diambil atau dilihat. Kode index.php adalah nama file yang ingin ditampilkan pada halaman browser.
2.7 Hypertext Transfer Protokol (HTTP)

HTTP adalah salah satu protokol client-server internet untuk penyampaian yang cepat dan evisien atas materi-materi hypertext. Untuk mengembangkan interaktif aplikasi berbasis HTML, harus dipahami bagaimana sebuah program client web berinteraksi dengan sebuah server HTTP.

Berdasarkan tempat dijalankannya perintah-perintah program dalam halaman web, pemrograman web dapat dikatagorikan menjadi dua :

1. Server-side Programming

2. Client-server Programming

Pada server-side programming perintah-perintah program dijalankan di web server sedangkan client-side programing menjalankan perintah pada client, dalam hal ini web browser.

Aplikasi web berjalan pada protokol HTTP dan semua protokol diinternet selalu melibatkan server dan client. Ketika seseorang mengetikkan alamat di web browser, maka web browser akan mengirimkan perintah tersebut ke web server. Jika yang diminta adalah file, yang mengandung program server-side maka web server akan menjalankan terlebih dahulu program tersebut dan mengirimkan hasilnya ke browser. Jika yang diminta adalah file HTML maka web server akan langsung mengirimkan ke browser apa adanya.

2.8 Mengenal HTML

HTML merupakan bahasa standar yang digunakan untuk dokumen WWW. Bahasa HTML merupakan tag (akhiran) yang menandakan cara browser menampilkan elemen halaman seperti teks dan gambar dan cara browser menanggapi sesuatu tindakan tertentu dari pemakai seperti Hyperlink dengan hanya meng-klik mouse dan/atau menekan keyboard. 

Elemen dalam dokumen HTML dikatagorikan menjadi dua yaitu elemen <HEAD> yang berfungsi memberikan informasi tentang dokumen tersebut dan elemen <BODY> yang menentukan bagaimana isi suatu dokumen ditampilkan oleh browser seperti paragraf, list (daftar), tabel dan lain-lain. Sedangkan tag dinyatakan dengan tanda lebih kecil “<” (tag awal) dan tanda lebih besar “>” (tag akhir). Dalam penggunaanya sebagian besar kode HTML tersebut harus terletak diantara tag conteiner. Yaitu diawali dengan <nama tag> dan diakhiri dengan </nama tag>. 

Dokumen HTML mempunyai tiga buah tag utama yang membentuk struktur dari dokumen HTML yaitu HTML, HEAD dan BODY.

Tag HTML berfungsi untuk menyatakan suatu dokumen HTML, tag HEAD berfungsi untuk memberikan informasi tentang dokumen HTML, dan tag BODY berfungsi untuk menyimpan informasi atau data yang akan ditampilkan dalam dokumen HTML.

2.9 MySQL

MySQL adalah database server relasional yang gratis dibawah lisensi GNU General Public License. Dengan sifatnya yang open source, memungkinkan juga user untuk melakukan modifikasi pada source code-nya untuk memenuhi kebutuhan spesifik mereka sendiri. MySQL merupakan database server multi_user dan multi-threaded yang tangguh. Dengan memiliki banyak feature MySQL bisa bersaing dengan database komersial sekalipun. 

Karena MySQL merupakan database relasional, maka akan menyimpan data-data dalam tabel-tabel yang terpisah. Hal ini memungkinkan kecepatan dan fleksibelitas. Tabel-tabel yang dihubungkan dengan relasi yang ditentukan membuatnya bisa mengkombinasikan data dari beberapa tabel pada suatu permintaan.
2.9.1 SQL Pada MySQL

Disini akan dijelaskan secara singkat perintah-perintah dasar SQL yang sering dipergunakan pada MySQL, yaitu sebagai berikut:

1. CREATE DATABASE : Membuat database baru

Sintaks:

CREATE DATABASE database_name
2. DROP DATABASE : Menghapus database

Sintaks:

DROP DATABASE database_name

3. CREATE TABLE : Membuat tabel baru

Sintaks:

CREATE TABLE table_name (create_definition, ...)

4. DESC TABLE : Deskripsi tabel atau kolom

Sintaks:

DESCRIBE | DESC ) table (column)

5. ALTER TABLE : Melakukan modifikasi tabel

Sintaks:

ALTER [IGNORE] TABLE table_name

alter_spesification [,alter_spesification ...]

alter_spesification berbentuk seperti:

ADD [COLUMN] create_definition

Atau CHANGE [COLUMN] old_column_name

Create_definition

Atau ALTER [COLUMN] column_name {SET defoult | DROP DEFOULT}

Atau DROP [COLUMN] column_name

Atau DROP PRIMARY KEY

Atau DROP INDEX key_name

Atau DROP FOREIGN KEY key_name

6. DROP TABLE : Mengahapus tabel

Sintaks:

DROP TABLE table_name [table_name ...]

7. DELETE : Menghapus record dari tabel

Sintaks:

DELETE FROM table_name WHERE  where_definition 

8. GRANT : Memberikan privllege akses kepada user terhadap tabel, bisa juga digunakan untuk membuat user baru.

Sintaks:

GRANT (ALL PRIVILLEGE | (SELECT, INSERT, UPDATE, DELETE, REFERENCE (column list), USAGE)) ON table TO user, ... [WITH GRANT OPTION]

9. LOCK TABLES : Menutup akses user ke tabel

Sintaks:

LOCK TABLES table_name [AS alias] READ | WRITE [,table_name READ|WRITE]

10. UNLOCK TABLES : Membuka akses ke tabel yang sebelumnya dikunci

Sintaks:

UNLOCK TABLES

11. INSERT INTO : Memasukkan data kedalam tabel

Sintaks:

INSERT INTO table [ (column_name, ...) ] VALUES (EXPRESSION, ...) 
12. LOAD DATA INFILE : Perintah untuk membaca data dari file teks

Sintaks:

LOAD DATA INFILE syntax

13. SELECT : Statement SELECT dipergunakan untuk query ke database

Sintaks:

SELECT [STRAIGHT_JOIN] [DISTINCT | ALL]

select_expression, ...[INTO OUTFILE ‘file _name’...]

[FROM tables ...]

[WHERE where_definition]

[GROUP BY column, ...] [ORDER BY column [ASC | DESC], ...]

HAVING where_definition [LIMIT [offset,] rows]

[PROCEDURE procedure_name]

[INTO OUTFILE ‘file_name’...]

14. UPDATE : Melakukan update file-file tabel

Sintaks:

UPDATE table SET column = expression, ... WHERE where_definition

2.9.2 Tipe Data MySQL

Tipe data yang didukung oleh MySQL adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1  Tipe data Mysql

	Tipe Data
	Deskripsi

	BIGINT (length)
	Integer 8 byte

	TEXT/BLOB
	TEXT/BLOB dengan maksimum 64 Kb

	CHAR (NUM)
	Fixed string dengan panjang antara 1 sampai 255

	DATE
	YYYY-MM-DD

	DATETIME
	YYYY-MM-DD HH:MM-SS

	DECIMAL (length, dec)
	Desimal

	DOUBLE
	Bilangan duoble precision floating-point

	DOUBLE PERCISION
	Bilangan duoble precision floating-point

	FLOAT
	Bilangan floating-point

	INTEGER
	Integer 4 byte

	ENUM
	Enumerasi

	LONGTEXT/LONGBLOB
	Maksimum 8388608

	MEDIUMTEXT / MEDIUMBLOB
	Maksimum 16777216

	MEDIUMINT
	Integer 3 byte

	NUMERIC
	Sama dengan tipe data DECIMAL

	REAL
	Sama dengan DOUBLE

	SET
	Objek string dengan beberapa nilai

	SMALLINT
	Integer 2 byte

	TINYTEXT/TINYBLOB
	Teks/binary dengan maksimum 255

	TINYINT
	Integer 1 byte

	VARCHAR (NUM)
	Variabel length string 1<=NUM<=255

	TIMESTAMP
	YYYYMMDDHHMMSS


2.9.3 Utility-utility Pada MySQL

Paket program MySQL memiliki utility-utility yang dapat dipergunakan untuk melakukan pemeliharaan database. Semua utility pada paket MySQL memiliki option yang berbeda. Bagaimana setiap program menyediakan option –help yang bisa dipergunakan untuk memperoleh penjelasan mengenai option yang ada.  Berikut adalah deskripsi singkat dari program-program yang ada:

· Myisamchk: Untility untuk mendiskripsikan, memeriksa, mengoptimalkan serta memperbaiki tabel MySQL. 

· Make_binary_distribution : Membuat suatu release binary hasil kompilasi MySQL. Hasilnya bisa dikirim via FTP ke ‘/pub/mysql/incoming’ di support.mysql.com untuk membantu pengguna MySQL lainnya.

· Msql2mysql : shell script yang mengkonversi program mSQL ke MySQL.

· Mysqlacces : Script yang memeriksa privilleges untuk suatu kombinasi host, user dan database.

· Mysqladmin : Utility yang melakukan operasi administratif seperti membuat atau menghapus database, reload grant table, flush tabel ke disk dan reopen file log. Mysql admin bisa juga untuk mendapatkan versi, proses dan informasi status dari server.

· Mysqlbug : Script untuk melaporkan bug MySQL.

· Mysqld : Daemon dari server MySQL.

· Mysqldump : Dump suatu database MySQL ke suatu file sebagai instruksi SQL atau sebagai file teks yang dipisahkan oleh tabulasi.

· Mysqlimport : Melakukan import file teks ke tabel mempergunakan perintah LOAD DATA INFILE.

· Mysqlshow : Menampilkan informasi mengenai database, tabel, kolom dan indeks.

· Mysql_install_db : Membuat grant table dengan defoult privileges. Umumnya hanya dieksekusi sekali saat pertama menggunakan MySQL.

· Replace : Utility yang dipergunakan oleh msql2mysql, tapi juga memiliki fungsi yang lebih umum seperti melakukan pergantian string dari suatu file atau standar input. Mempergunakan mesin finite state untuk melakukan matching string. Utility ini bisa juga dipergunakan untuk menukar string.
2.10 Mengenal PHP

PHP adalah salah satu bahasa Server-Side yang didesain khusus untuk aplikasi web. PHP dapat disisipkan diantara bahasa HTML dan karena bahasa Server-Side maka bahasa PHP akan dieksekusi di server, sehingga yang dikirimkan ke browser adalah “hasil jadi” dalam bentuk HTML, dan kode PHP tersebut tidak akan terlihat.

PHP termasuk dalam Open Source Product. Sehingga dapat merubah source code  dan mendistribusikannya secara bebas. PHP juga diedarkan secara gratis.

Adapun kelebihan-kelebihan dari PHP antara lain mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi, dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan di sistem operasi UNIX, Windows 98, Windows NT, Windows 2000 dan Macintosh serta dapat pula berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami dan sebagainya. PHP diterbitkan secara gratis, termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel atau diletakkan dalam teks HTML) dan termasuk server-side programming.

Sistem database yang didukung oleh PHP adalah Oracle, Sybase, mSQL, MySQL, Solid, Generic ODBC dan Postgres SQL. PHP juga mendukung komunikasi dengan layanan lain melalui protokol IMAP, SNMP, NNTP, POP3 dan HTTP.

Pada PHP terdapat dua cara penulisan script yang sering digunakan yaitu embedded script dan non-embedded script.
2.10.1 Embedded script
Cara ini dilakukan dengan meletakkan script PHP di antara tag-tag HTML, yaitu seperti berikut:

<html>

<head>

<tittle>embedded script</tittle>

</head>

<body>

<?

Isi dari tag-tag

?>

</body>

</html>

2.10.2 Non-embedded script
Sedangkan non-embedded script merupakan pembuatan program murni PHP, dimana tag-tag HTML yang diletakkan didalamnya, yaitu seperti berikut:

<?

echo “<html>”;

echo”<head>”;

echo”<tittle>nama dari hal web yang akan dibuat”</tittle>;

echo”</head>”;

echo”</body>”;

echo”isi dari hal web yang dibuat”;

echo”</body>”;

echo”<html>”;

?> 
2.10.3 Fungsi Variabel dan Tipe Data

Untuk mengetahui tipe data suatu variabel dapat diperiksa dengan menggunakan fungsi-fungsi yang telah disediakan oleh PHP. Beberapa fungsi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.2  Fungsi variabel dan tipe data

	Fungsi
	Keterangan

	Gettype
	Untuk memperoleh tipe data yang teradapat pada sebuah variabel. Format penulisan:

Gettype(variable)

Hasilnya berupa tipe data dalam PHP. 

	is_array
	Untuk mengetahui apakah variabel tersebut berupa array atau tidak. Format penulisan:

is_array (variable )

Hasilnya: 

True: variabel argumen adalah array.

False: variable argumen bukan array.

	is_bool
	Untuk mengetahui apakah variabel tersebut berupa Boolean atau tidak. Format penulisan:

is_bool(variabel)

True: variabel argumen adalah Boolean.

False: variabel argumen bukan Boolean.     

	is_double
	Untuk mengetahui apakah variabel tersebut bertipe double atau  tidak. Format penulisan:

is_double(variabel)

True: variabel argumen adalah double.

False: variabel argumen bukan double. 

	is_float
	Hampir sama dengan is_double.

	is_int
	Untuk mengetahui apakah variabel tersebut bertipe integer atau tidak. Format penulisan:

is_int(variabel)

Hasil:

True: variabel argumen adalah integer.

False: variabel argumen bukan integer.

	is_string
	Untuk mengetahui apakah variabel tersebut bertipe string atau tidak. Format penulisan:

is_string(variabel)

Hasil:

True: variabel argumen adalah string.

False: variabel argument bukan string.


Tabel 2.3   Fungsi untuk mengkoversi data

	Fungsi
	Keterangan

	Doubleval
	Untuk memperoleh nilai bertipe double berdasar nilai argumen. Format penulisan:

Doubleval(argumen)

	Intval
	Untuk memperoleh nilai bertipe integer berdasar nilai  argumen. Format penulisan:

Intval(argument)

	Strval
	Untuk memperoleh nilai bertipe string berdasar nilai argumen. Format penulisan:

Strval(argumen)


Beberapa fungsi lain yang berkaitan dengan variable dan tipe data adalah sebagai berikut:

Tabel 2.4  Fungsi lain variabel dan tipe data

	Fungsi
	Keterangan

	Empty
	Untuk mengetahui apakah variable argumennya bernilai kosong atau tidak. Format penulisan:

empty(variable)

Hasil:

True: jika variabel ada dan bernilai tidak kosong.

False: variabel kosong.

	Isset
	Untuk mengetahui apakah variabel argumennya sudah ada atau belum. Format penulisan:

isset(variable)

	Unset
	Untuk menghapus variabel. Format penulisan:

unset(variable[,variable[,…]])

	Print_r
	Untuk menampilkan informasi tentang variabel, terutama dalam bentuk array. Bentuk pemanggilan:

print_r(variable)


Variabel digunakan untuk menyimpan data sementara, dan nilainya bisa berubah-ubah setiap kali program dijalankan. Dalam PHP, setiap variabel selalu dimulai dengan  tanda ‘$’ dan diikuti dengan nama variabelnya, tidak memandang data tersebut apakah integer, real maupun string. PHP akan secara otomatis mengkonversi data menurut tipenya. Nama variabel dapat berupa kombinasi antara huruf dan angka dengan panjang maksimal 32 karakter. Secara singkat dapat dikatakan bahwa variabel dalam PHP memiliki aturan:

· Diawali dengan tanda dolar ‘$’

· Penamaan variabel bersifat case sensitive (membedakan huruf kecil dan huruf besar).

· Nama variabel hanya bisa diawali dengan huruf atau garis bawah, baru dapat diikuti dengan beberapa huruf atau angka maupun garis bawah.

Variabel dalam PHP tidak perlu dideklarasikan terlebih dahulu sebelum digunakan, tidak seperti didalam bahasa pemrograman tertentu yang harus mandeklarasikan variabel terlebih dahulu.

Sedangkan untuk tipe datanya pada PHP terdapat lima macam tipe data yaitu:

1. Integer
2. Float/doble atau bilangan pecahan

3. String
4. Array
5. Objek
2.10.4 Operator Dalam PHP

Operator merupakan suatu simbol yang dipakai untuk memanipulasi data seperti perkalian, penjumlahan, pengurangan dan pembagian.
2.10.4.1 Operator Aritmatika

Operator aritmatika adalah operator yang digunakan untuk melakukan fungsi matematika. Operator aritmatika dalam PHP

Tabel 2.5  Operator aritmatika

	Operator     
	Operasi
	Penggunaan

	*
	Perkalian
	$a*$b

	/
	Pemebagian
	$a/$b

	%
	Modulus
	$a%$b

	--
	Pre/post decrement
	--$b atau $b--

	+
	Penjumlahan
	$a+$b

	-
	Pengurangan
	$a-$b


2.10.4.2 Operator Increment/Decrement

Prep/post increment dan decrement masing-masing adalah penambahan dan pengurangan satu. Apabila operator diletakkan sebelum variabel, misal ++$a atau –a maka nilai $a akan ditambahkan atau dikurangkan satu sebelum keseluruhan operasi dalam ekspresi dikerjakan dan sebaliknya apabila operator diletakkan setelah variabel, misal $a++ atau $a—maka nilai $a akan ditambah atau dikurangkan satu setelah operasi dalam ekspresi dikerjakan.

Tabel 2.6  Operator Increment/Decrement
	Operator
	Operasi
	Penggunaan

	++
	Pre/Post Increment
	++$a atau $a++

	--
	Pre/Post Decrement
	--$a atau $a--


2.10.4.3 Operator String

Hanya ada satu operator string, yaitu operator concatenation ( . ). Contohnya sebagai berikut:

<?php

$a=”Hallo”;

$b=$a.”Selamat Datang di PHP”;

?>
2.10.4.4 Operator Bitwise
Operator bitwise dapat digunakan untuk membuat bit tertentu dari suatu integer manjadi 1 atau 0.
Tabel 2.7  Operator bitwise
	Contoh
	Nama
	Hasil

	$a & $b
	And
	Bit yang bernilai 1 pada $a dan $b akan di set 1

	$a | $b
	Or
	Bit yang bernilai 1 pada $a atau $b akan diset 1

	$a ^ $b
	Xor
	Bit yang bernilai 1 pada $a atau $b tetapi tidak keduanya akan diset 1

	-$a
	Not
	Bit yang bernilai 1 pada $a akan diset 0 dan sebaliknya.

	$a >> Sb
	Shift Right
	Geser bit $a sebanyak $b langkah kekanan (setiap langkah berarti ”kalikan dengan dua”)

	$a << $b
	Shift Left
	Geser bit $a sebanyak $b langkah kekiri (setiap langkah “kalikan dengan dua”)


2.10.4.5 Operator Ternary
Menggunakan tanda “?” operator ini akan melakukan evaluasi ekspresi kemudian berdasarkan hasil evaluasi ini bila bernilai benar maka statement benar dikerjakan dan jika salah statement salah akan dikerjakan. Operator ternary merupakan model penyederhanaan dari bentuk if..else yang setiap blok dari if dan else hanya satu perintah. Sehingga model ini cocok untuk melakukan proses pengisian suatu hasil pengujian. Memiliki bentuk

	(Ekspresi) ? (jika benar) : (jika Salah);


2.10.5 Array
Array digunakan untuk mangidentifikasi variabel yang mamiliki sejumlah nilai berbeda namun dengan satu nama variabel. Data yang disimpan didalam array manggunakan indeks yang berfungsi untuk memudahkan pencarian kembali data tersebut.

Ada beberapa macam array yaitu array berdimensi satu yang mewakili bentuk vektor, array berdimensi dua yang berbentuk tabel atau matrik dan array berdimensi tiga atau banyak yang berbentuk suatu ruang. Nomor indeks dalam array diawali dengan nol [0]. Pada deklarasi array jika tidak mendeklarasikan nomor indeks tersebut maka secara otomatis akan diberi nomor indeks nol [0].

Tipe data array memiliki banyak pointer untuk menunjukan dimana indeks yang aktif. Untuk array yang baru dideklarasikan, nomor indeks adalah nomor indeks yang pertama [0]. Untuk mengetahui nomor indeks yang aktif digunakan fungsi key (), untuk mengetahui nilai dari elemen tersebut dapat menggunakan fungsi current dan untuk mengetahui jumlah elemen dalam digunakan fungsi count. Posisi pointer juga dapat diatur, untuk menaikkan pointer dapan digunakan fungsi next, untuk menurunkan pointer dapat menggunakan fungsi prev, untuk mengarahkan pointer ke posisi terakhir dapat menggunakan fungsi end dan untuk mengembalikan pointer kembali ke awal dapat menggunakan fungsi reset. 

2.10.6 Session
Session ini akan dimulai ketika pengunjung mulai masuk web site dan berakhir ketika pengunjung tersebut menutup web site. Dengan begitu, pengunjung akan mendapat variabel yang terus ada selama ia melakukan kunjungannya tersebut. Dalam penggunaan session ini, normalnya session tidak akan dijalankan secara otomatis. Untuk menjalankannya memerlukan fungsi session_start. Namun ada cara praktis jika ingin mengaktifkan session secara otomatis sehingga tidak perlu menggunakan fungsi session_start. Caranya yaitu dengan membuka file php.ini dan cari baris berikut:

Session.auto_start  = 0

Ubah nilai 0 diatas menjadi 1, kemudian simpan kembali file tersebut dan restart web server. Selanjutnya session akan diaktifkan secara otomatis saat start up.

Untuk mengakhiri session serta menghapus semua variabel session dapat menggunakan fungsi session_destroy, untuk menghapus semua variabel register pada session dapat digunakan fungsi sessio_unset. Fungsi ini akan menghapus semua variabel file-file session dalam direktori session data. Untuk melakukan penghapusan dengan benar, letakkan fungsi session_unset sebelum fungsi session_destroy. Adapun cara penggunaannya adalah sebagai berikut:
<?

//inisialisasi session

session_start();

//menghapus nama variabel session

session_unset;

//mengakhiri session

sessio_destroy;

?>

2.11 Mengenal Apache

Apache merupakan web server open-source dan tersedia diberbagai platform, termasuk Linux dan Windows. Web server ini terkenal cukup handal dan banyak digunakan oleh sebagian besar oleh website yang ada di dunia. Selain kuat dan tangguh, Apache juga dapat diperoleh dengan gratis. Di dalam apache mempunyai  beberapa variabel yang mempunyai fungsi tersendiri untuk operasi program yang dijalankan. Apache merupakan web server yang terpopuler saat ini. Menurut survey netcraft lebih dari 50% situs di Internet menggunakan Apache sebagai Web server. 

Apache menyediakan fasilitas yang kaya, yang sangat dibutuhkan suatu server serius, seperti otentikasi, pengaturan akses direktori, virtual host, kemampuan URL rewritting, dan juga alias. Kemampuan melakukan content negotiation membuat Apache mampu melayani beragam client secara otomatis, baik untuk berbagai browser yang memiliki kemampuan berbeda ataupun untuk divais akses yang berbeda. 

Awalnya Apache dikembangkan berdasarkan keinginan untuk memperbaiki Web server yang saat itu populer (NCSA web server). Tetapi akhirnya mengalami perombakan dan penulisan ulang dan menjadi Web server yang berdiri sendiri dan berbeda dengan NCSA. Kini malah mengalahkan kepopuleran NCSA Web server. Pada tahun 1999 dibentuk Apache Software Foundation untuk mengurus perkembangan Apache ini. Apache telah membuktikan sebagai web server yang cepat, stabil dengan fitur yang paling kaya di antara web server lainnya. 

Di dalam apache mempunyai  beberapa variabel yang mempunyai fungsi tersendiri untuk operasi program yang dijalankan. Variabel-variabel diantaranya :

Tabel 2.8  Variabel dalam Apache

	No
	Nama Variabel
	Fungsi

	1
	GETWAY_INTERFACE
	Spesifikasi CGI yang digunakan oleh server, contoh : ‘CGI/1.1’

	2
	SERVER_NAME
	Nama dari server host dimana script di execute. Jika script dijalankan pada virtual host, nilai variabel ini adalah virtual host yang digunakan.

	3
	SERVER_SOFTWARE
	Menunjukkan web server yang digunakan, contoh : apache/1.3.12 (win32)

	4
	SERVER_ PROTOKOL
	Nama dan versi protokol yang dipakai, contoh : HTTP/1.0

	5
	QUERY_STRING
	Query yang dikirim melalui halaman yang diakses.

	6
	DOCUMENT_ROOT
	Directory document root yang dtetapkan di server configuration file 

	7
	HTTP_ACCEPT
	Accept: Header dari request yang dikirimkan

	8
	REQUEST_METHOD
	Method yang digunakan untuk mengakses, contoh : ‘GET’,’HEAD’,’POST’,’PUT’.

	9
	HTTP_CONNECTION
	Berisikan connection: header dari riquest, contoh ‘Keep-Alive’ 

	10
	HTTP_HOST
	Berisikan host: header, contoh : dadang

	11
	SCRIPT_NAME
	Part absolute dari script yang di-execute.
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